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ABSTRAK

Abstrak: Harapan besar terhadap BSI Subang untuk menjadi salah satu pendorong
perekonomian masyarakat setempat bahkan sampai tingkat nasional sekaligus
berkelas dunia harus dapat segera direalisasikan. Penelitian ini mengkaji terkait
dengan Analisis deskriptif perkembangan BSI di Kabupaten. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tferkait analisis perkembangan BSI di Kabupaten Subang. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif, sedangkan,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa BSI saatf ini menjadi bank terbesar ke-7 di Indonesia dari sisi aset. Pasar
sacham juga menjadi indikator bahwa BSI mendapat tanggapan posifif dari
pengusaha dan investor. Keberhasilan awal tersebut harus dikuti dengan
keberhasilan dalom mewujudkan visi bank kelas dunia dan kemampuan menjadi
roda penggerak perekonomian nasional, antara lain, melalui upaya transformasi
komersial yang berkesinambungan, produksi produk jasa keuangan yang kompetitif
dan peningkatan penetfresi keuangan. Oleh karena itu, melalui peran
pengawasannya, BSI  Subang harus  terus memantau  dan  mendorong
perkembangan BSI Subang unfuk mendukung perekonomian dan mampu
mencapai visi yang ditetapkan pada tahum 2025.

Kata Kunci: BSI Subang; Ekonomi; Produk Keuangan.

Abstract: The high hopes for BSI Subang fo become one of the drivers of the local
community's economy even at the national level as well as world-class must be
realized immediately. This study examines related to the descriptive analysis of the
development of BSI in the Disfrict. This study aims to analyze the analysis of the
development of BSIin Subang Regency. The method used in this study is quantitative
descriptive analysis, whereas, data collection techniques are carried out by
observation. The results showed that BSl is currently the 7th largest bank in Indonesia
in ferms of assets. The stock market is also an indicator that BSI is getting a positive
response from entrepreneurs and investors. This initial success must be followed by
success in realizing the bank's vision of world class and the ability to become the
driving force of the national economy, among others, through confinuous
commercial transformation efforts, the production of competitive financial services
products and the improvement of financial investment. Therefore, through its
supervisory role, BSI Subang must confinue fo monitor and encourage the
development of BSI Subang to support the economy and be able to achieve the
vision set in 2025.
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A. PENDAHULUAN

Perbankan syariah pertama di Indonesia adalah Bank Muamalat
Indonesia yang didirikan pada tahun 1991 sebelum adanya undang-
undang perbankan yang baru yaitu Undang-undang Nomor 7 Tahun
1992. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 menyebutkan bahwa bank
dapat menjalankan usahanya bukan atas dasar bunga, tetapi atas
dasar pembagian keuntungan. Setelah itu, Undang-undang Nomor 7
tahun 1992 diubah dengan Undang-undang 10 Tahun 1998 secara
khusus disebutkan dalam undang-undang tersebut bahwa bank dapat
didirikan berdasarkan prinsip syariach dan bank konvensional dapat
memperoleh jendela syariaoh melalui pendirian unit usaha syariah
(Andrianto, 2019).

Sejak saat itu, Indonesia telah mengadopsi dua sistem perbankan,
yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah.
Sejarah memberitahu kita bahwa Undang-undang Nomor 10 tahun 1998
perbankan syariah berkembang pesat yaitu pada tahun 1998-2001
volume aset lebih dari 7 % per tahun (Fasa, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan perbankan
syariah yang ada di kabupaten Subang, menganalisis kinerja perbankan
syariah di Subang.

Menurut  (Antonio, 2008) menjelaskan bahwa Bank asal kata
“bangue” berasal dari (Prancis) dan dengan kata Banco (Italia) yang
berarti  kotak/kabinet atau bank. Pefi/lemari dan  bangku
menggambarkan fungsi dasar bangku umum : Pertama, ada tempat
atau lemari untuk menyimpan vuang aman (fungsi memori), peralatan
kedua transaksi pembelian barang dan jasa (fungsi fransaksi).

Legalisasi bank syarioh menurut Sjahdaini sebagaimana  dikutip
(Labetubun, 2021) juga didukung oleh Maijelis Ulama Indonesia, yang
mengkaji Fatwa MUl Nomor 27 tahun 1990 dengan jelas menyatakan
bahwa bunga bank adaloh haram. Sebagai bank syariah yang
beroperasi di negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
seharusnya bank syarich dapat berkembang lebih cepat dan
menguasai pangsa pasar perbankan nasional (Putra, 2022).

Menurut  Perry Warjiyo, sebagaimana dikutip  (Albayan, 2022)
mengemukakan bahwa Bank Indonesia merupakan lembaga yang
terus mendorong Reformasi Ekonomi dan Keuangan Syariah (EKSYAR)
sebagai sumber pertumbuhan ekonomi baru.

Perbankan syarioh di Indonesia berkembang pesat. Sejak
diberlakukannya Undang-undang Perbankan Syariah tahun 2008-2002,
perbankan syariah mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Pada tahun 2022 akan terdapat 193 kantor BUS, 390 kantor UUS, dan 626
kantor BPRS.

Dinamika fatwa DSN-MUI sebagai oforitas penerbit  fatwa
menghasilkan 10 fatwa terkait keuangan dan perbankan sesuai prinsip
syariah. Total aset keuangan syariah mencapai Rp. 1.802,82 triliun atau
9.89 persen dari aset keuangan negara. Pada tahun 2021 akan
dilaksanakan merger bank syariah nasional yaitu PT Bank BRI Syariah Tbk
(BRIS), PT Bank Mandiri Syariah (BSM) dan PT Bank BNI Syariah (BNIS).
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Kebijakan co-funding ini bertujuan untuk memperkuat permodalan
dan memenuhi kebutuhan UKM. Pada tahun 2022, perbankan syariah
Indonesia akan masuk sepuluh besar dunia sebagai hasil dari kebijakan
merger tersebut. OJK berhasi menyusun Rencana Pengembangan
Perbankan Syariah 2020-2025 yang bertujuan untuk mendorong
pengembangan  ekosistem ekonomi dan  keuangan  syariah,
memfasilitasi pengembangan industri halal dan menciptakan lembaga
keuangan syariah yang berdaya saing dan efisien melalui peningkatan
cakupan perbankan, adopsi bisnis dan teknologi.

Kinerja sektor keuangan lebih baik dibandingkan bank tradisional
akibat dampak pandemi Covid-19, meski pangsa pasar perbankan
syariah di kalangan perbankan nasional hanya mencapai 6,52 persen.
Perbankan syariah memiliki indeks literasi masyarakat hanya sebesar 8,93
persen dibandingkan dengan indeks literasi bank konvensional sebesar
37.72. Pemerintah berkomitmen mendorong terciptanya pusat kawasan
industry  halal yang didukung dengan pengembangan sistem
pengelolaan keuangan berbasis syariah terbesar di dunia. Berdasarkan
filosofi hukum Islam dan politik hukum Islam, ditelaah berbagai dinamika
perkembangan syariat ini (Darmalaksana, 2022).

Perbankan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan bank,
meliputi lembaga, usaha, serta cara dan proses menjalankan usaha.
Secara sederhana, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang
usahanya menghimpun uang dari masyarakat dan mengembalikannya
kepada masyarakat, serta memberikan jasa keuangan lainnya (Jakfar,
2012).

Bank syariah mempunyai sistem kerja yang berbeda dengan bank
konvesional, bank syariach menerapkan layanan bebas bunga kepada
para nasabah. Bank syariah mempunyai fungsi untuk menghimpun
dana dari nasabah dalaom bentuk fitipan atau investasi dari pemilik
dana (Ismail, 2011).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Bank Syariah
adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip Syariah dan jenisnya
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Urun Dana Syariah.

Perbankan syariah adalah sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan Syariah Islam (hukum). Upaya untuk menciptakan sistem ini
didasarkan pada larangan agama Islam untuk memungut atau
meminjamkan dengan bunga atau disebut riba dan larangan investasi
perusahaan yang tergolong ilegal, jika tidak dapat dijamin oleh sistem
perbankan tradisional (Gojali, 2022).

Bank syariah atau sebaliknya bank syariah adalah bank yang kegiatan
usahanya fidak dikenakan bunga. Bank syariah, atau biasa disebut bank
bebas bunga, adalah bank yang operasional dan produknya
dikembangkan sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadist Nabi SAW, dengan
kata lain. Bank syariah adalah bank yang kegiatan utamanya adalah
penyediaan jasa keuangan dan jasa lainnya dalam lalu lintas keuangan
dan jasa keuangan (Bairizki, 2021).

Peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip
syariah Islam Antonio dan Perwataatmadja membaginya menjadi dua
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bagian pengertian yaitu bank syarioch dan bank operasional. sesudi
dengan prinsip syariah Islam (Aprilliyanti, 2022).

Bank syariah adalah (1) bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah Islam (2) bank yang praktik operasionalnya terkait dengan
perintah Al-Quran dan Hadits. Sedangkan bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah Islam adalah bank yang menjalankan aturan
syariah Islam dalam operasionalnya. Praktik dengan unsur riba
dikhawatirkan dalam proses konversi yang diisi dengan kegiatan
investasi berdasarkan bagi hasil dan pembiayaan komersial (Salsabill,
2022).

Menurut (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa peramalan ekonomi
global, termasuk ekonomi makro, perbankan dan pasar keuangan,
merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan. Sedangkan
menurut Boneva sebagaimana dikutip  (Maharani, 2022) bahwa
kebijokan yang diterapkan oleh oftoritas harus mempertimbangkan
analisis kondisi masa depan (masa depan), oleh karena itu prakiraan
yang akurat menjadi penting baik pada tingkat ekonomi makro Negara
maupun siklus ekonomi, voldtilitas pasar keuangan dan hubungan
antara variabel keuangan dan prakiraan ekonomi makro. Dalam
konteks ini, prediksi tentang keadaan perbankan syariah sebagai
bagian dari sektor perbankan dan keuangan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Safitri, 2021) mengemukakan
bahwa kondisi keuangan syariah di indonesia tergolong membaik
ditengah covid-19. Hal ini menjadi faktor utama menurunya kegiatan
akftivitas ekonomi, hal ini juga dirasakan oleh hampir seluruh negara di
dunia. Pada perkembangannya kondisi kinerja keuangan syariah di
indonesia  tidak lebih buruk dibandingkan kinerja  keuangan
konvesioanal. Sangat berbeda dengan penelitian ini yang dilakukan
pasca pandemi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat di tegaskan kembali maksud
dari  penelition  ini  adalah  ingin  mengetahui  sejauhmana
berkembangnya perbankan syariah di Kota Subang.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Menurut Leo sebagaimana dikutip (Arifudin,
2023) bahwa metode deskripftif ini melibatkan pengumpulan data untuk
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang pendapat orang
atas sebuah isu atau topik. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk
angka (numerik) untuk menjelaskan, memprediksi, dan mengontrol
fenomena yang diminati. Menurut (Tanjung, 2023) bahwa penelitian
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang
diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikasi hubungan antar variable.

Menurut Sujarweni sebagaimana  dikutip  (Hanafiah, 2021) bahwa
instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan dalam
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mengumpulkan data penelitian. Sedangkan menurut (Sofyan, 2020)
baohwa dalam penelitian kuantitatif, umumnya alat pengumpul
data/instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dikembangkan
dari jabaran variabel penelition yang dikembangkan dari teori-teori
yang akan diuji melalui kegiatan penelitian yang dikerjakan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan tehnik
survey dan kuesioner dengan pendekatan kuantitatif. Menurut (Rahayu,
2020) bahwa penelitian survey biasanya dilakukan untuk mengamobil
suatu generalisasi. Generalisasi akan lebih akurat bila
dalampeneliianmenggunakan  sampel yang resfresentatif.  Jenis
penelitian ini mengungkapkan hubungan antar variabel, yaitu penelitian
yang di arahkan untuk menyelidiki analisis perkembangan perbankan
syariah di Kabupaten Subang.

Menurut Sugiyono dikutip (Tanjung, 2020) bahwa kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijowabnya. Dalam penelition ini, penulis menggunakaan
kuesioner untuk mencari data langsung dari sumber data yang diamobil
sebagai sampel.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Menurut
Sugiyono dikutip (Rusmana, 2020) bahwa kegiatan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data  berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari  seluruh
responden, menyagjikan data fiap variabel yng diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjaowab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Menurut muhadijir yang di kutip dalam (Arifudin, 2022) menganalisis
data ialah kegiatan yang dilakukan untuk mencari serta menyusun
catatan yang sudah di dapatkan dari hasil penelition dengan secara
sistematis. Dengan menganalisis semua data yang sudah terkumpul
tentunya akan mempermudah penulis dari penelitian tersebut.

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data yang dilakukan bahwa diketahui ada Beberapa
bank syariah di Indonesia, termasuk di Kabupaten Subang, sudah mulai
meningkatkan layanan dan produknya untuk menarik lebih banyak
nasabah dan meningkatkan pangsa pasarnya. Produk perbankan
syariah seperti tabungan, deposito, dan kredit syariah semakin banyak
tersedia dan diterima oleh masyarakat luas.

Sebagai contoh, beberapa bank syariah di Kabupaten Subang dapat
menawarkan layanan perbankan digital seperti mobile banking dan
internet banking untuk memudahkan nasabah mengelola keuangannya.
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Mereka juga dapat menawarkan berbagai jenis pinjoman dengan
metode syariah untuk memenuhi kebutuhan keuangan pelanggan
mereka, seperti pinjoman usaha kecil atau real estat.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan usahanya sesudi
dengan prinsip hukum perbankan syariah berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh Dewan Syarioh Nasional Majelis Ulama Indonesia
(Andrew, 2020).

Sejarah perbankan syarioh menandai berdirinya bank syariah
pertama kali di Mesir, yaitu berdirinya Islamic Rural Bank di Kairo pada
tahun 1963. Bank syariah milik swasta pertama adalah Dubai Islamic
Bank yang didirkan pada tahun 1975 oleh sekelompok pengusaha
muslim dari berbagai negara (Anshori, 2009).

Dengan demikian perkembangan perbankan syariah di Kabupaten
Subang patut mendapat perhation dan menunjukkan bahwa
perbankan syariah semakin diterima dan diminati oleh masyarakat. Hal
ini sejalan dengan (Shavab, 2021) mengemukakan sangat penting selalu
ingat untuk meneliti dan membandingkan pilihan yang berbeda
sebelum memutuskan untuk menggunakan produk atau layanan
perbankan syariah.

Menurut Perry Warjiyo, Direktur Utama Bank Indonesia,  Bank
Indonesia merupakan lembaga yang terus mendorong Reformasi
Ekonomi dan Keuangan Syariah (EKSYAR) sebagai sumber pertumbuhan
ekonomi baru (Abdul, 2022).

Beberapa bank syariah di Indonesia, termasuk Kabupaten Subang,
sudah mulai meningkatkan layanan dan produknya untuk menarik lebih
banyak nasabah dan meningkatkan pangsa pasarnya.  Produk
perbankan syariah seperti tabungan, deposito dan kredit syariah
semakin banyak tersedia dan diterima oleh masyarakat luas.

Sebagai contoh, beberapa bank syariah di Kabupaten Subang
dapat menawarkan layanan perbankan digital seperti mobile banking
dan internet banking untuk memudahkan nasabah mengelola
keuangannya. Mereka juga dapat menawarkan berbagai  pinjoman
Islami, seperti pinjaman usaha kecil atau usaha besar, untuk memenuhi
kebutuhan keuangan pelanggan mereka.

Dengan demikian perkembangan perbankan syariah di Kabupaten
Subang patut mendapat perhation dan menunjukkan  bahwa
perbankan syariah semakin diterima dan diminati oleh masyarakat.
Namun, selalu ingat untuk meneliti dan membandingkan pilihan yang
berbeda sebelum memutuskan untuk menggunakan produk atau
layanan perbankan syariah (Aprilliyanti, 2022).

Bank syariah adalah jenis bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah atau hukum Islam. Dalam hal ini, bank syariaoh menghindari
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praktik riba (bunga) dan memastikan bisnisnya sesuai dengan prinsip

syariah.

Bank Syariach adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
Syariah dan terdiri dari :

1. Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan jenis Bank Keuangan
Syariah. Bank umum syariah adalah bank syariah yang kegiatannya
adalah jasa pembayaran. BUS dapat bertindak sebagai bank mata
uang dan bank non-mata uang.

2. Bank devisa adalah bank yang dapat melakukan transaksi di luar
negeri atau terkait dengan mata vang asing secara keseluruhan,
seperti fransfer ke luar negeri, inkaso di luar negeri, pembukaan letter
of credit, dll.

Bagian usaha syariah adalah bagian kerja kantor pusat bank umum
tradisional yang berfungsi sebagai kantor pusat atau unit kerja kantor
atau unit berbasis syariah atau bank. cabang bank asing kantor pusat
cabang syariah. Kegiatan usaha tradisional berdasarkan prinsip syariah,
atau unit kerja kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di
luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu
syariah (Ginanti, 2022).

Perkembangan bank syariah di Subang, seperti halnya di daerah lain
di Indonesia, cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Menurut
Oftoritas Jasa Keuangan (OJK), total aset bank syariah di Indonesia akan
tumbuh menjadi Rpé25,19 friliun pada 2020 atau tfumbuh 7,88 persen
dibandingkan tahun lalu. Juga beberapa bank syariah di Subang
tumbuh dengan baik dari segi aset, nasabah dan jumlah cabang. Bank
Syariah Mandiri, misalnya, melaporkan peningkatan aset sebesar 13,8
persen pada 2020 dan membuka beberapa cabang baru di beberapa
kota di Indonesia, termasuk Subang.

Selain  itu, pemerintah  dan regulator terus mendorong
perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Pada akhir tahun 2020,
pemerintah meluncurkan program Bank Wakaf Mikro yang bertujuan
untuk mengembangkan wakaf produktif dan memberdayakan usaha
mikro dan kecil. Program ini juga melibatkan bank syariah Indonesia
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah seperti Subang.

Menurut  laporan Oftoritas  Jasa Keuangan (OJK) tahun 2021,
perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus meningkat secara
signifikan. Pada akhir tahun 2020, total kekayaan perbankan syariah
sebesar Rp 722,5 triliun atau sekitar 8,7% dari total aset perbankan
nasional. Sedangkan menurut laporan PwC Indonesia 2020, mayoritas
bank syariah di Indonesia fokus pada pembiayaan sektor mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Hal ini didukung oleh kebijakan pemerintah
yang memberikan dukungan dan insentif kepada sektor UMKM. Data
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lain dari laporan Bank Indonesia tahun 2021, perkembangan perbankan
syariah di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya keuangan
syariah serta dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah.

D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian  yang di dapat, bahwa dapat
disimpulkan yakni dengan perkembangan perbankan syariah di
Kabupaten Subang patut mendapat perhatian dan menunjukkan
bahwa perbankan syariah semakin diterima dan diminati  oleh
masyarakat. Ada beberapa bank syariah di Indonesia, termasuk di
Kabupaten Subang, sudah mulai meningkatkan layanan dan produknya
untuk menarik lebih banyak nasabah dan meningkatkan pangsa
pasarnya. Produk perbankan syariah seperti tabungan, deposito, dan
kredit syariah semakin banyak fersedia dan diterima oleh masyarakat
luas. Sebagai contoh, beberapa bank syarioh di Kabupaten Subang
dapat menawarkan layanan perbankan digital seperti mobile banking
dan internet banking untuk memudahkan nasabah mengelola
keuangannya. Mereka juga dapat menawarkan berbagai jenis
pinjoman Islami untuk memenuhi kebutuhan keuangan pelanggan
mereka, seperti pinjoman usaha kecil atau perumahan.
2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran
yakni pemerintahan kabupaten Subang untuk lebih memperhatikan lagi
perkembangan perbankan syariah di kabupaten Subang agar semakin
diterima dan diminati oleh masyarakat kabupaten Subang.
3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengamatan, kesimpulan dan saran, maka peneliti
membuat rekomendasi dalam rangka menghadapi perkembangan
zaman pada perbankan syariah yaitu dengan cara melakukan survei ke
perusahaan bank syariah, contohnya : melakukan kunjungan ke bank
BRI syariah, bank mega syariah dan lain-lain dengan tujuan dapat
memberikan pelatihan pada para pegawainya menjadi marketing
digital yang handal. Pemanfaatan digitalisasi pada penyelenggaraan
perbankan sudah tidak bisa dihindari, harus diterapkan secara
komprehensif pada perbankan syariah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini tidak dapat terlaksana tanpa berbagai bantuan dari
berbagai pihak sehingga penulis merasa sangat terbantu dalom
menyelesaikan penelitian ini.
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